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ABSTRACT
Muhammad Iqbal 1305102010043. Analisis Nilai Tambah Agroindustri Udang Rebus di Kabupaten Mandailing Natal - Sumatera
Utara.(Studi Kasus Pada Usaha Pengolahan Udang Rebus di Kabupaten Mandailing Natal - Sumatera Utara) di bawah bimbingan
Ir. Edy Marsudi.M.Si sebagai pembimbing Pertama dan Ir. T. Fauzi, M.Agr sebagai pembimbing Anggota.
RINGKASAN
	Mandailing Natal merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki garis pantai yang relatif panjang.Sehingga sangat potensial jika
dikembangkan pengolahan agroindustri perikanan.Penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa nilai tambah pengolahan agroidustri
mendapatkan nilai tambah yang positif. Dimana nilai produksi pengolahan agroindustri mendapatkan nilai tambahan keuntungan
yang lebih besar. Perhitungan nilai tambah tersebut akan meningkatkan pendapatan bagi pengusaha pengolahan agroindustri
perikanan. Semakin besar usaha pengolahan agroindustri maka semakin besar pula keuntungan yang didapat.
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar nilai tambah pada agroindustri perikanan dan
pendapatannya.Sehingga dengan penelitian ini dapat dihitung seberapa besar nilai tambah pada usaha yang bergerak dibidang
agroindustri perikanan di Kabupaten Mandailing Natal di Desa Pasar III Natal. Kegunaan penelitian ini adalah untuk memperluas
ilmu pengetahuan dan sebagai media informasi. Metode penelitian ini menggunakan data analisis deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Analisis yang digunakan menggunakan analisis pendapatan dengan menggunakan metode hanyami
	Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa usaha agroindustri perikanan memiliki nilai tambah terhadap produk
perikanan. Besarnya nilai tambah terhadapperikananudang rebus adalah sebesarRp 9,911 per kg. Sedangkan pada terasi udang
menghasilkan nilai tambah adalah sebesar Rp 16,207 per kg. Pendapatan usaha agroindustri perikanan di Kabupaten Mandailing
Natal di Desa Pasar III Natal telah menguntungkan hal ini dapat dilihat dari perolehan ROI sebesar 32 % dimana setiap pengeluaran
biaya sebesar 100% akan memberikan keuntungan sebesar  32 %.
	
